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Abstract. In this digital era, social media has become an important communication channel for brands,
institutions and agencies. Visual Identity Design is important in a brand. Apart from a brand, a visual identity is
also needed for an official institution or agency. The function of visual identity design is as a sign of ownership,
a means of identity, a promotional tool, a characteristic, and as a sign of the integrity of a brand or agency. The
Communication and Informatics Service is an agency that is overseen by a government agency. This agency
should build an identity with the aim of having more integrity, consistency and professionalism in the eyes of the
public. Application of supergraphics, namely graphic elements that creatively combine visual elements with the
aim of giving a strong impression, attracting attention and building a professional image of the Diskominfo
agency from other agencies.
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Abstrak. Dalam era digital ini, media sosial telah menjadi saluran komunikasi yang penting suatu brand, lembaga
dan instansi. Desain Identitas Visual merupakan hal yang penting dalam sebuah brand. Selain brand, identitas
visual diperlukan juga untuk suatu lembaga atau instansi resmi. Fungsi desain identitas visual adalah sebagai tanda
kepemilikan, sarana identitas, alat promosi, ciri, serta sebagai tanda integritas suatu brand atau instansi. Dinas
Komunikasi dan Informatika merupakan instansi yang dinaungi oleh lembaga pemerintah, sudah seharusnya
instansi ini membangun identitas dengan tujuan lebih berintegritas, konsisten dan profesional di mata masyarakat.
Penerapan supergrafis, yaitu elemen grafis yang secara kreatif dengan memadukan elemen-elemen visual dengan
tujuan memberikan kesan yang kuat, menarik perhatian dan membangun citra profesional pada instansi
Diskominfo dari instansi lainnya.

Kata kunci: branding, desain identitas visual, Diskominfo, supergrafis, sosial media.

LATAR BELAKANG

Desain Identitas Visual merupakan elemen visual yang konsisten dan representatif untuk
suatu brand, lembaga ataupun instansi. Tujuan utama dari desain identitas visual adalah
membentuk pengenalan dan agar mudah dikenali oleh masyarakat. Identitas ini juga bisa
mencakup brand, lembaga, instansi, perusahaan ataupun organisasi. Identitas visual merupakan
hal yang sangat penting bagi suatu entitas. Hal ini karena identitas visual mempunyai fungsi

sebagai tanda kepemilikan, tanda integritas atau kualitas, pencegahan peniruan atau
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pembajakan, sarana identifikasi, komunikasi, marketing serta sarana branding. Elemen yang

penting dalam desain identitas visual adalah logo, warna, tipografi, dan supergrafis.

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) adalah salah satu instansi resmi dari
pemerintah yang mengelola dan mengkoordinasikan berbagai aspek komunikasi dan teknologi
di tingkat daerah maupun tingkat pusat. Tugas dan fungsi dari Diskominfo adalah sebagai
penyelenggara serta pengawas dalam kegiatan di bidang komunikasi dan informatika untuk
mendukung pencapaian pemerintahan serta kualitas layanan publik. Diskominfo sudah saatnya
mengimplementasikan identitas visual berupa supergrafis. Hal ini merupakan upaya agar
menjadi instansi yang profesional dan memperkuat branding. Melalui penerapan identitas

visual, maka diharapkan Diskominfo dapat mengekspresikan jati dirinya.

Sebagaimana sebuah instansi resmi, Diskominfo mempunyai identitas visual berupa
logogram, logotype, warna, serta tipografi. Secara resmi Diskominfo hanya menentukan
identitas visual sebatas itu, belum dikembangkan lebih detail hingga mencapai identitas visual
yang konsisten dan profesional sesuai kebutuhan instansi. Padahal dengan adanya identitas
visual, Diskominfo dapat mengoptimalkan sebagai sa rana identifikasi, diferensiasi, sarana

komunikasi bagi masyarakat, seta membangun brand image Diskominfo.

Identitas visual bukan hanya logo yang terdiri dari logogram dan logotype saja, namun
ada elemen grafis atau supergrafis, tipografi, warna identitas, tata letak yang perlu diperhatikan
agar mencapai konsistensi yang memberikan kesan profesional dalam setiap penggunaannya.
Perpaduan inilah yang kemudian jika dikelola dengan baik akan membentuk identitas visual

yang terintegrasi sekaligus menguatkan branding entitas lembaga yang diwakilinya.

Berdasarkan pengamatan di pada sosial media instagram Diskominfo Sidoarjo, dengan
username @diskominfosidoarjo, Penulis banyak menemukan dalam penerapan sistem identitas
visual inkonsistensi dan ketidakseragaman pada beberapa postingan pada feeds maupun story
instagram. Penggunaan logo yang bersifat resmi, warna, jenis tipografi yang terkesan tidak
resmi, tata letak, dan kualitas aset/elemen yang digunakan tidak cukup bagus untuk
penggunaan instansi resmi. Dugaan sementara adalah belum adanya identitas visual yang pasti
atau panduan penggunaan yang pasti dalam penggunaan identitas dalam ragam media

khususnya sosial media.

Identitas visual yang pasti dan tunggal lebih mudah diidentifikasi dibandingkan multi
identitas visual untuk satu lembaga atau entitas. Karena jika menggunakan lebih dari 1 ciri

identitas visual akan menimbulkan kebingungan dan keraguan dalam identifikasi supergrafis
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tersebut. Penulisan jurnal ini penting sebagai evaluasi bagi Diskominfo Sidoarjo sebagai
lembaga resmi bahwa dalam pengembangan sistem identitas visual sangat diperlukan agar
mencapai integritas yang baik serta mendukung integritas Diskominfo Sidoarjo yang
profesional. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatkan bagi pengembangan identitas visual
untuk sosial media kedepannya, sehingga memenuhi fungsinya sebagai ciri identitas atau
penanda visual dan dapat memberikan manfaat dalam usaha mencapai profesionalisme

lembaga resmi.

KAJIAN TEORITIS

Umumnya identitas sebuah merek digambarkan oleh sebuah logo, maskot, atau grafis
lainnya. Indikator sebuah identitas visual yang baik adalah apabila masyarakat dapat mengenali
brand Anda dengan mudah, entah itu melalui logo, warna, tipografi, atau supergrafis yang Anda

punya.

Kata supergrafis diambil dari kata ‘super’ yang memiliki arti besar dan ‘graphic’ yang
bermakna gambar/grafis. Istilah supergrafis awalnya dipakai pada bidang arsitektur dan
interior yang mengacu pada gambar visual yang ada pada bangunan ruang, baik interior dan
eksterior sehingga menjadi keunikan sebuah bangunan. Kemudian istilah ini mulai diadaptasi

pada desain grafis yang mengacu pada sebuah elemen penghias dan penjelas pada suatu entitas.

Menurut Simon Bell 2009 h.12, Supergrafis adalah alat hebat, dominan, serta unik yang
mendukung citra brand, yang bersumber dari logo. Supergrafis dapat tampil untuk menciptakan
gaya yang istimewa serta mudah dikenali. Supergrafis adalah elemen desain yang digunakan
untuk menjaga keseragaman suatu corporate identity dan secara umum digunakan dalam

berbagai aplikasi corporate identity.

Supergrafis adalah elemen pendukung dari sebuah identitas yang digunakan sebagai
ciri khas suatu brand. Supergrafis dapat dibentuk dari elemen identitas visual lainnya seperti
logo, warna, font, simbol, atau gambar yang direkayasa sedemikian rupa untuk menciptakan

visual yang mudah diingat dan dapat membantu merek membedakan diri dari pesaing.

Istilah grafis sering kali dikaitkan dengan gambar dan dikategorikan sebagai bahan
komunikasi visual (Pujiriyanto, 2005: 2). Grafis merupakan sebuah bentuk komunikasi visual,
penyampaian pesan melalui gambar yang dirancang dengan mengkombinasikan elemen-

elemen grafis dan berpedoman pada prinsip-prinsip desain. Elemen grafis adalah bagian
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penting dari 13 grafis, yakni yang dibutuhkan untuk menghasilkan rancangan grafis. Proses
kreatif dalam pembuatan media komunikasi visual, khususnya grafis, pemahaman karakter
khususnya dari setiap elemen grafis, merupakan kebutuhan. Elemen grafis tersebut adalah

garis, bentuk, tekstur, ruang, dan warna (Pujiriyanto, 2005: 95).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan
beberapa literatur tentang identitas visual yang bisa menjadi patokan awal pada penulisan
jurnal ini. Menurut Moh.Nazir (1983), penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu
kelas pada masa sekarang. Jalaluddin Rakhmat (1984) berpendapat bahwa penelitian deskriptif
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
Metode kualitatif' dilakukan dengan mengidentifikasi, memaparkan, dan mendalami kasus
yang ada. Metode kualitatif tersebut diiringi dengan adanya studi eksisting, observasi,
pemetaan konsep desain visual pada logo, serta konsep identitas dan sistem visual yang bisa

digunakan untuk supergrafis pada sosial media Diskominfo Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas visual adalah serangkaian elemen visual yang digunakan untuk mewakili dan
mengidentifikasi suatu organisasi, merk, produk atau entitas lembaga tertentu. Identitas visual
memerankan hal penting dalam mengkomunikasikan pesan, nilai dan ciri khas yang dimiliki
oleh entitas atau lembaga tersebut. Identitas visual mencakup beberapa elemen, yaitu logo,
jenis font, dan elemen grafis atau supergrafis. Elemen grafis atau supergrafis merujuk pada
elemen grafis yang kuat, mencolok, memikat dan digunakan dalam desain untuk menarik
perhatian. Elemen supergrafis sering digunakan untuk menonjolkan atau membedakan desain
dari yang lain dan mereka dapat berupa ilustrasi, gambar, pola, garis-garis ataupun elemen
dekoratif lainnya yang memiliki dampak visual yang besar.

Media sosial adalah platform daring yang digunakan pengguna untuk berinteraksi,
berbagi konten, dan berkomunikasi secara online. Media sosial ramai digunakan oleh individu,
kelompok, organisasi, perusahaan, maupun lembaga resmi seperti Diskominfo Sidoarjo agar
dapat terlibat dengan audiens mereka dalam berbagi informasi dan membangun jaringan.

Media sosial yang dimaksud adalah Instagram, Twitter, Facebook, Tiktok, Youtube dan lain-
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lainnya. Pada Instagram Diskominfo Sidoarjo terdapat banyak konten yang di unggah, antara
lainnya berita, tips, hari ucapan nasional, serta video-video kegiatan seputar orang penting di
struktur pemerintahan Sidoarjo. Dalam konteks desain identitas visual, penggunaan elemen
supergrafis pada media sosial Diskominfo Sidoarjo mengacu pada penggunaan grafik, ilustrasi
atau elemen visual khusus lainnya yang membedakan dan memperkuat identitas visual di
platform media sosial.

Logo Diskominfo mencerminkan kesan yang modern dan dinamis. Logo
menggambarkan elemen-elemen yang merepresentasikan keberagaman informasi dan
teknologi. Logo tersebut berisi simbol yang menunjukkan gerakan, interkoneksi dan inovasi.
Warna biru dan putih untuk menggambarkan profesionalisme dan juga lingkungan
berkelanjutan. Logo tersebut memiliki bentuk abstrak yang menciptakan kesan modern dan
dinamis.

Langkah pertama, Penulis diharuskan untuk mengeksplorasi ide dahulu, dengan
menggunakan metode design thinking. Penulis menuliskan hal-hal yang penting untuk
dihadirkan di feeds Instagram Diskominfo Sidoarjo. Salah satu inovasi dan ide yang penulis
ajukan adalah membuatkan Supergrafis atau elemen grafis. Elemen grafis atau supergrafis
adalah salah satu elemen identitas visual. Selain supergrafis atau elemen grafis, terdapat palet
warna, font dan logo. Identitas visual diperlukan suatu instansi agar terkesan lebih profesional
dan berintegritas. Tentu identitas visual juga dibutuhkan oleh lembaga resmi pemerintah, salah
satunya adalah Diskominfo Sidoarjo. Penggunaan elemen grafis atau supergrafis untuk
Diskominfo Sidoarjo mencakup semua sosial media dari Diskominfo itu sendiri, salah satunya
adalah Instagram. Dalam membuat supergrafis, Penulis merancang dengan cara design
thinking, yang terdiri empathize, define, ideate, prototype dan test.

1. Empathize

Penulis menyadari bahwa penggunaan identitas visual sangat diperlukan dalam untuk

menjadi ciri khas suatu brand atau entitas tertentu. Maka Penulis melakukan riset yang

merujuk pada penggunaan identitas visual pada sosial media di berbagai platform, yaitu

Instagram, Twitter, Facebook, Tiktok dan Youtube. Penulis menemukan dan

membandingkan banyak sosial media dari berbagai entitas dan brand yang menarik bagi

audiens. Hal tersebut menjadikan alasan mengapa Penulis memberikan inovasi dengan
membuat supergrafis sebagai identitas visual agar menarik para audiens untuk

mengunjungi profil Diskominfo Sidoarjo.
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Diskominfo hanya memiliki sebuah logo dan tidak memiliki konsep identitas yang
paten untuk membentuk suatu identitas visual yang utuh sehingga dalam tata letak dan
penggunaan kombinasi warna yang tepat sehingga dalam penerapan di sosial media masih
belum terlihat suatu karakter yang seharusnya sudah lama dibangun untuk sebuah entitas
resmi pemerintahan.

Berdasarkan analisis yang Penulis lakukan, kelebihan yang dimiliki Diskominfo
Sidoarjo adalah memiliki desain yang sudah terkenal, mudah dikenali dan juga unik.
Penggunaan warna dan tipografi yang cukup mudah dicerna oleh pengguna dan audiens
dalam pengaplikasian pada sosial media. Kekurangan Diskominfo Kabupaten Sidoarjo
terdapat pada identitas visual, yaitu hanya berfokus pada logo, padahal banyak macam -
macam identitas visual yang menjadi ciri khas suatu entitas. Identitas visual mencakup
logo, palet warna, tipografi dan juga elemen grafis.

Observasi dilakukan dengan meninjau data eksisting berupa identitas visual yang sudah
ada yakni logo, yang mencakup pula tipografi dan palet warna. Dari aspek identitas visual,
logo Diskominfo Kabupaten Sidoarjo memiliki logo yang terdiri dari ikon yang memiliki

makna tertentu yang merepresentasikan Diskominfo itu sendiri.

Gambar 1. Logo Diskominfo

Logo Diskominfo mencerminkan kesan yang modern dan dinamis. Logo
menggambarkan elemen-elemen yang merepresentasikan keberagaman informasi dan
teknologi. Logo tersebut berisi simbol yang menunjukkan gerakan, interkoneksi dan
inovasi. Logo tersebut memiliki bentuk abstrak yang menciptakan kesan modern dan
dinamis.

Secara menyeluruh, bentuk logo ini berbentuk susunan tiga huruf C yang merupakan
singkatan dari Communication, Content dan Computer yang merupakan bidang utama dari
tugas Dinas Komunikasi dan Informatika itu sendiri. Bentuk geometris yang membentuk 3

bidang yang secara visual bersumber dari satu titik pusat memutar menyebar. melebar,

327 = SENIMAN - VOLUME 1, NO. 2, NOVEMBER 2023



e-ISSN: 2986-6170; p-ISSN: 2986-1888, Hal 322-340
mengandung pengertian bahwa Diskominfo mempunyai tugas untuk meningkatkan akses
komunikasi dan konten yang berkualitas, merata dan terjangkau, juga menggambarkan
unsur kegiatan penyiaran. Bentuk ini juga melambangkan kesan “berkembang”. Bentuk
inipun secara garis besar membentuk lingkaran yang berarti kemandirian. Jika dilihat
sepintas bentuk logo ini menyerupai sebuah kerang, terinspirasi oleh Nafiri, alat komunikasi
tradisional yang sering dipakai oleh leluhur Bangsa Indonesia untuk berkomunikasi.

Palet warna yang digunakan dalam identitas logo Diskominfo adalah biru tua, biru
muda, dan putih. Biru mewakili kepercayaan, profesionalisme dan teknologi. Palet warna
yang dipilih menciptakan kesan yang bersih, modern dan harmonis. Penggunaan palet warna
menggunakan kombinasi biru yang mempunyai karakter, lugas, kokoh, teknologis, dinamis
dan profesionalisme. Bagian biru muda, selain menambah kesan estetis, juga menyiratkan
pengertian “perlindungan terhadap kepentingan publik” (digambarkan dengan bidang biru
muda yang “dipayungi” oleh dua bidang biru).

Gambar 2. Jenis font pada logo Diskominfo

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN SIDOARJO

Selain logo dan palet warna, terdapat font dari logo tersebut. Jenis font yang digunakan
adalah Futura, yaitu font yang termasuk font sans-serif modern yang mudah dibaca. Font
Futura mempunyai lugas, berwibawa dan modern. Tipografi membantu menyampaikan
pesan dengan jelas dan efektif pada media sosial, khususnya adalah media sosial. Ukuran
dan berat jenis huruf disesuaikan dengan konteks, dengan tampilan huruf tebal pada judul
atau menggunakan Futura Bold dan tampilan huruf yang lebih ringan pada teks isi atau
menggunakan font Futura Medium BT.

1. Define
Proses selanjutnya dalam pembuatan supergrafis adalah Define, dengan
menggunakan metode SWOT dengan (Strength, Weakness, Opportunity, Threat).

Berikut adalah penjelasannya.

A. Strength (Kekuatan)

Strength pada analisis SWOT adalah kekuatan yang dimiliki suatu entitas.
Kekuatan yang dimiliki oleh Diskominfo Sidoarjo adalah lembaga pemerintah yang

sudah lama berdiri dan berintegritas dalam bidangnya. Sebagai bagian dari



329

Pengembangan Konsep Desain Identitas Visual Melalui Penggunaan Supergrafis
pada Media Sosial Diskominfo

pemerintah, logo dari Diskominfo bisa mendapat dukungan dan otoritas dari
instansi pemerintah dan menciptakan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.
Weakness (Kelemahan)

Meskipun mempunyai integritas tinggi, dan juga lembaga atau entitas dari
pemerintah, Diskominfo Kabupaten Sidoarjo masih belum mempunyai identitas
visual yang jelas. Diskominfo Kabupaten Sidoarjo masih belum mempunyai elemen
grafis atau supergrafis yang digunakan secara konsisten di berbagai platform sosial
media. Akibat dari kelemahan tersebut, citra Diskominfo Kabupaten Sidoarjo
terkesan tidak profesional dan konsisten di mata audiens, hal ini bisa berdampak

fatal dan menurunkan integritas Diskominfo Kabupaten Sidoarjo itu sendiri.

. Opportunity (Peluang)

Opportunity merupakan faktor peluang yang dapat digunakan oleh Diskominfo
Kabupaten Sidoarjo untuk dapat memaksimalkan citra entitasnya di mata
masyarakat sehingga meningkatkan jumlah audiens media sosial Diskominfo
Kabupaten Sidoarjo. Penulis menilai dengan menjaga konsistensi dan citra visual
dari Diskominfo Kabupaten Sidoarjo dapat menjadi salah satu peluang yang dapat
digunakan. Oleh karena itu, Penulis melihat peluang untuk melengkapi elemen

grafis atau supergrafis agar setiap postingan terlihat menarik bagi audiens.

. Threat (Ancaman)

Ancaman dapat datang kapan saja apalagi pada saat mengoperasikan sosial media,
salah satunya adalah tren desain yang akan berubah dan dapat mempengaruhi daya
tarik dari konten yang akan diciptakan dari Diskominfo Kabupaten Sidoarjo. Selain
itu, jika desain tidak konsisten dan tidak merepresentasikan Diskominfo, hal itu
akan menjadi dampak buruk karena citra Diskominfo akan menurun di pandangan

audiensnya, yaitu masyarakat.
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- Meningkatkan citra profe-
sionalitas, konsistensi dan
visual yang indah

- Kepercayaan dari mas-
yarakat karena termasuk
otoritas pemerintahan

menggunakan aksen Logo
Diskominfo yang terlihat agar
dapat di kenali

- Meratakan penggunaan super-
grafis ke seluruh media sosial
Diskominfo Sidoarjo.

Strength ‘Weakness
Internal - Lembaga pemerintah yang - Tidak meu}p\myai identitas
berintegritas visual yang jelas )
- Logo Diskominfo telah - Desain keseluru:han sosial
terkenal di kalangan media tidak konsisten
Eksternal masyarakat - Desain tidak merepresenta-
sikan Diskominfo
Opportunity - Membuat elemen grafis - Membuat supergrafis yang

jelas dan tepat seperti

- Menjaga konsistensi desain
pada keseluruhan sosial media
Diskominfo

- Membuat desain yang mencer-
minkan Diskominfo

Threat

- Penurunan kepercayaan
dari masyarakat

- Tren desain yang
berubah-ubah seiring waktu

- Menjaga integritas logo yang
sudah dipercaya oleh mas-
yarakat pada platform sosial

media dengan cara memperhati-

kan penggunaan logo
- Membuat desain supergrafis
yang tidak mengikuti tren

- Membuat supergrafis yang
mencerminkan Diskominfo dan
menjadi ciri khas Diskominfo
Sidoarjo

- Membuat desain yang fleksi-
bel dan masih sesuai dengan
Diskominfo tanpa mengikuti
tren

Tabel 1. Analisis SWOT
Dari tabel SWOT yang telah penulis buat, dapat disimpulkan bahwa banyak
aspek kekurangan dari konten dan visual Diskominfo Kabupaten Sidoarjo. Dengan
mengambil beberapa strategi dari tabel SWOT. yaitu membuat elemen grafis atau
supergrafis, menjaga integritas logo, membuat desain yang tidak mengikuti tren,
membuat desain yang fleksibel dan masih sesuai dengan Diskominfo sebagai
lembaga pemerintahan dan menjaga konsistensi desain pada keseluruhan sosial
media Diskominfo Kabupaten Sidoarjo.
Ideate
Tahap ideate dilakukan dengan mulai memikirkan dan mengidentifikasi solusi
untuk strategi yang sudah dirumuskan. Penulis menentukan dan mempelajari apa saja
yang perlu dikembangkan untuk supergrafis yang akan dibuat dan mencerminkan
Diskominfo itu sendiri. Penulis perlu memperhatikan arti, makna, warna, tipografi dan
identitas visual tersebut akan menjadi garis besar dari supergrafis Diskominfo. Dengan
adanya identitas visual yang sudah ada mulai dari logo, palet warna, serta jenis font
yang digunakan pada logo Diskominfo, dapat dikembangkan menjadi elemen visual

atau supergrafis.

Penulis memulai memisah-misahkan elemen logo Diskominfo, mulai dari
bentuk C yang berjumlah 3 buah, bentuk lingkaran, dan juga warna - warna
Diskominfo.Visualisasi ini dilakukan oleh penulis dan menghasilkan konsep
dilanjutkan proses sketsa hingga beberapa alternatif desain yang akan dipilih serta
dilakukan penyusunan warna dan konsistensi tipografi yang akan digunakan dalam

identitas visual di seluruh media sosial Diskominfo Kabupaten Sidoarjo.
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s

A

Gambar 3. Supergrafis Diskominfo

Pengembangan bentuk supergrafis ini merujuk pada bentuk visual dari logo
diskominfo yang terdiri dari lingkaran, visual yang seakan membentuk huruf C yang
berjumlah 3, yang merujuk pada Communication, Content, dan Computer. Bentuk yang

dapat dilihat pada elemen pada gambar 4.

CCCLl [

Gambar 4. Bentuk dasar huruf C pada supergrafis

Selain bentuk dasar huruf C berjumlah 3, terdapat beberapa bentuk elemen lain,
yaitu bentuk persegi dan lingkaran. Bentuk persegi mewakili simbol perlindungan dan
keamanan. Informasi yang dilindungi oleh Diskominfo dapat terjamin aman, maka

dengan begitu bentuk persegi dapat dikembangkan menjadi elemen grafis atau

supergrafis pada gambar 5.

g

Gambar 5. Bentuk persegi pada supergrafis

Yang terakhir adalah bentuk lingkaran yang mengartikan kemandirian,
kelengkapan dan kesempurnaan. Bentuk lingkaran pada logo diskominfo dapat dilihat

dari bentuk dasar pada logo Diskominfo itu sendiri. Bentuk ini juga dikembangkan
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menjadi elemen grafis atau supergrafis yang penulis buat. Bentuk lingkaran dapat

dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Bentuk lingkaran pada supergrafis

Elemen-elemen di gambar 4 sampai 6 dapat disatukan dan menjadikan suatu
elemen grafis untuk menjadi ciri khas dari media sosial Diskominfo Sidoarjo. Selain
bentuk, palet warna juga digunakan pada penggunaan supergrafis. Warna-warna yang
digunakan diambil dari palet warna logo Diskominfo. Terdapat 4 warna yang ada, dan
semua warna tersebut digunakan, disusun dan dikombinasikan pada supergrafis atau

elemen grafis tersebut. Berikut adalah palet warna yang digunakan penulis untuk

mengembangkan logo menjadi supergrafis atau elemen grafis dapat dilihat di gambar

7.

R=50 G=69 B=153 R=61G=105B=174 R=61G=195B=240 R=255 G=255 B=255

Gambar 7. Palet warna logo Diskominfo

Selanjutnya, penggunaan tipografi atau font yang digunakan pada semua konten
Diskominfo Sidoarjo, yaitu Futura Medium untuk isi pada feeds, dan Futura Bold untuk
judul. Font yang digunakan adalah Futura Family font yang berasal dari font yang ada
di logo Diskominfo. Hal ini untuk mencapai tujuan konsistensi pada sosial media dan
untuk kepentingan penulisan lainnya, khususnya jenis font ini yang memancarkan
modernisme dan kejelasan, kesederhanaan, keterbacaan dan profesionalitas untuk

lembaga resmi seperti Diskominfo Sidoarjo.

Futura Bold

AaBbCcDdEeFfGgHhliJj
KkLIMMmNNnOoPpQqRrSs
TTUuVVWwXxYyZz

Gambar 8. Font Futura Bold
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Futura Medium

AaBbCcDdEeFfGgHhliJj
KkLIMmNnOoPpQqRrSs
TtUuVVvWwXxYyZz

Gambar 9. Font Futura Medium

3. Prototype
Hasil akhir dari identitas visual berupa supergrafis atau elemen grafis yang
berasal dari logo Diskominfo. Supergrafis yang dibuat Penulis ada dua alternatif yang
dapat dipilih. Supergrafis berguna sebagai ciri khas, yang dapat diidentifikasi oleh
pengguna dalam kondisi tanpa menghadirkan logo sekalipun. Berikut adalah dua desain
yang sudah dibuat untuk menjadi alternatif.

CCCR) )

CCCR) ) )
44940 OpPP)

CCCOT) ) )

Gambar 10. Supergrafis Alternatif 1.
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Gambar 11. Supergrafis Alternatif 2.

Berdasarkan representatif yang paling sesuai dengan logo Diskominfo
Kabupaten Sidoarjo, maka supergrafis yang dipilih adalah Alternatif 1.

Setelah adanya kejelasan supergrafis atau elemen grafis, palet warna, serta
tipografi atau font, selanjutnya adalah mengaplikasian pada media sosial, khususnya
Instagram. Supergrafis yang penulis rancang merupakan hasil dari paduan elemen logo,
dan palet warna, dan membentuk bingkai pada feeds instagram agar tetap tersambung
satu sama lain jika dilihat dari feeds Instagram Diskominfo Sidoarjo. Penggunaan grafis
ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan media sosial lainnya, misalnya
Facebook, Twitter, Tiktok, dan Youtube Diskominfo Sidoarjo.

Pengaplikasian supergrafis atau elemen grafis ini dapat terlihat pada feeds
Instagram dari Diskominfo Sidoarjo, berikut adalah contoh penggunaan pada postingan

hari ucapan dan infografis pada sosial media Diskominfo Sidoarjo.
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ee
@ee
R AS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
" KABUPATEN SIDOARIO Sefiap tanggal 27 Oktober, masyarakat Indonesia memperingati

Hari Penerbangan Nasional. Tahun ini, peringatan fersebut jatuh
pada hari Jumat.

Pada 27 Oktober 1945, pesawat dengan simbol bendera merah
putih diterbangkan untuk perfama kalinya. Seorang komodor
udara bernama Agustinus Adisucipto lah yang menerbangkan
pesawat cureng fersebut. Penerbangan dilakukan di Lapangan
Udara Maguwo Yogyakarta, yang kini dikenal sebagai Lanud
Adisucipto.

Sebagai bentuk apresiasi, Komodor Udara Agustinus Adisucipto
27 OKTOBER 2023 ditetapkan sebagoi Bapak Penerbangan Indonesia. Selain itu,
namanya juga kemudian digunakan peda tempot aktivitas
ENERBANGAN eI e el T
’ Asl o N I L yaitu Lanud Adisucipto yang berlokasi di Yogyakaria.

oy s . P e T —r——

Gambar 12. Postingan infografis hari penerbangan nasional pada media sosial

Diskominfo Sidoarjo.

Pada gambar 12 adalah contoh pengaplikasian supergrafis yang penulis buat.
Penggunaan supergrafis atau elemen grafis sifatnya seperti penggunaan bingkai pada
feeds Instagram. Elemen grafis ini dapat dibalik atau di-mirroring secara vertikal agar
bingkai saling terhubung antara satu postingan dengan postingan lain setelahnya. Font
yang digunakan adalah Futura Bold untuk tulisan “Hari Penerbangan Nasional”, selain
tulisan judul, font yang digunakan adalah Futura Medium, antara lain terdapat tulisan
pada logo-type, tulisan sosial media di bagian bawah feeds, serta tulisan isi infografis

yang berada di slide selanjutnya pada feeds instagram tersebut.
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Gambar 13. Postingan Hari Veteran Nasional.

Sama dengan gambar 10, pada gambar 11 terdapat elemen grafis yang sama,
serta pilihan font yang sama. Hal ini membuktikan konsistensi dibutuhkan pada
postingan media sosial agar terlihat berintegritas dan profesional. Selain itu, feeds
instagram menjadi lebih menarik untuk dilihat daripada tidak memakai elemen grafis

sama sekali.
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Gambar 13. Postingan Feeds Instagram.



337

Pengembangan Konsep Desain Identitas Visual Melalui Penggunaan Supergrafis
pada Media Sosial Diskominfo

Pada gambar 13 adalah postingan feeds Instagram Diskominfo Sidoarjo jika
menggunakan supergrafis atau elemen grafis pada setiap postingannya. Postingan
tersebut akan terlihat lebih rapi, konsisten dan profesional. Hal itu karena terdapat ciri
khas dari Diskominfo itu sendiri. Dengan menggunakan sistem seperti bingkai, dan
dapat di mirroring secara vertikal, maka feeds terlihat saling terhubung satu sama lain
jika dilihat secara grid yang ditampilkan saat membuka profil akun Diskominfo

Sidoarjo.

- ot yelamatgLang;
RS ik ADYAKSA

TAHUN 202 "w.wﬁ-':!%n" b :
() b

Gambar 14. Postingan Feeds Instagram

Gambar 14 adalah contoh postingan feeds instagram sebelum menggunakan
supergrafis atau elemen grafis, warna dan tipografi yang menjadi ciri khas Diskominfo.
Jika disandingkan, postingan ini tidak serasi antara satu dengan yang lain. Secara visual,
penggunaan desain yang tidak sesuai cenderung memberikan kesan tidak resmi,
konsisten serta profesional, padahal postingan feeds Instagram tersebut berasal dari
akun resmi Diskominfo Sidoarjo yang bersifat lembaga resmi dari pemerintah.

Test

Respon yang diberikan para audiens atau followers dari Instagram Diskominfo
Sidoarjo terkesan baik dan menarik. Hal tersebut bisa terlihat dari jumlah followers
Instagram Diskominfo bertambah seiring digunakannya elemen grafis. Data ini didapat
berdasarkan pengamatan penulis yang sebelumnya mempunyai pengikut sekitar 700
orang dan sekarang bertambah hingga sekitar 200 orang, jadi followers akun Instagram

Diskominfo Sidoarjo sekarang sekitar 900 orang lebih.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Identitas visual sangatlah penting untuk suatu entitas, lembaga ataupun perusahaan
brand tertentu untuk menunjukkan profesionalitas kepada publik dan para audiens dari entitas
tersebut, Identitas visual merupakan suatu ciri khas suatu entitas dan juga dapat digunakan
untuk mempermudah identifikasi entitas tersebut. Identitas visual tidak hanya digunakan pada
toko, kemasan, produk merchandise, tetapi juga digunakan pada media sosial entitas tersebut.
Hal ini penting sebagai konten yang di konsumsi para audiens agar mencapai konsistensi

tertentu.

Penggunaan identitas visual yang konsisten cenderung lebih memudahkan publik
dalam mengidentifikasi dan mengenali ciri entitas dibanding dengan multi identitas.
Disamping itu, kebijakan penggunaan identitas visual juga harus diperhatikan agar mencapai
konsistensi yang dituju. Jika identitas visual tidak digunakan, akan menimbulkan ambiguitas

pada persepsi identitas visual di mata publik.

Penggunaan identitas visual diperlukan peraturan atau kebijakan agar dapat digunakan
secara konsisten dan sesuai dengan banyaknya konten yang diposting di media sosial. Peraturan
atau kebijakan ini diharapkan dapat menjadi acuan pengimplementasian sistem identitas visual
dalam berbagai media yang dibutuhkan Diskominfo Sidoarjo, sehingga tercipta sebuah sistem
grafis yang lebih konsisten dan terintegrasi. Melalui penerapan sistem identitas yang konsisten
dan profesional akan sangat membantu dalam mendukung pembangunan citra yang lebih baik

sebagai lembaga resmi pemerintah.
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